
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan mengkaji tentang “Strategi guru Al-Qur’an 

Hadis dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada 

peserta didik di MAN 02 Blitar” dengan fokus masalah adalah 

kemampuan siswa dalam Baca Tulis Al-Qur’an yang ditujukan untuk 

siswa MAN 02 Blitar. Jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang prosedur dalam 

penemuan dilakukan dengan tidak menggunakan prosedur statistik atau 

kuantifikasi. Dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, fungsi organisasi, gerakan 

timbal balik dan sosial yang menggunakan deskripsi dalam 

penggambaran masalahnya.
1
Penelitian Kualitatif adalah suatu kegiatan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan tidak menggunakan analisa 

statistic atau angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan 

penafsiran terhadap hasilnya. Peneliti tetap diperbolehkan menggunakan 

angka sebagai data namun tidakkeseluruhan data.
2
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah stud kasus. Studi kasus 

adalah suatu penelitian yang berpusat kepada kajian sifat yang khusus. 

Menurut Yin dalam penelitian studi kasus, peneliti dapat terus melakukan 

interaksi dengan isu teoritis yang dikaji serta dengan data yang 

dikumpulkan.
3
Sedangkan penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi 

alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, seorang 

peneliti merupakan instrumen pokok yang dituntut untuk dapat 

menyesueikan diri dengan lapangan. Sehingga peneliti harus mempunyai 

wawasan yang luas dan teori agar dapat melakukan wawancara secara 

langsung menganalisis objek dengan jelas. Penelitian dengan metode 

pendekatan ini lebih menekankan pada makna serta nilai yang terkait. 

Penelitian kualitatis bisa berubah sesuai dengan kondisi lapangan yang 

sedang terjadi berbeda dengan penelitian kuantitatif yang selalu 

sistematis tidak terpengaruh dengan kondisi lapangan.
4
 

B. Kehadiran Peneliti 

 Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti merupakan 

instrumen pokok yang dituntut untuk dapat menyesueikan diri dengan 

lapangan.
5
 Sehingga seorang peneliti merupakan komponen utama dalam 

pelaksanaan proses penelitian. Jika seorang peneliti tidak hadir, maka 
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data yang diterima tidak valid karena seorang peneliti akan mengamati 

keadaan yang sebenarnya di lapangan tempat pengamatan kehadiran 

peneliti juga diketahui oleh informan atau Lembaga yang diteliti.
6
 

Peneliti memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam proses 

penelitian. Seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas sehingga 

saat proses penelitian terjadi dapat mengendalikan kondisi di lapangan 

dan mengatasi masalah yang terjadi. 

C. Lokasi  Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian 

sedang dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu 

Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Wlingi Kabupaten Blitar. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian dilembaga pendidikan 

atau sekolah/madrasah yaitu di MAN 2 Blitar. Menurut peneliti sekolah 

ini sangat tepat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam baca tulis 

Qur’an yang dimana asal dari siswa yang ada berasal dari sekolah umum 

sehingga kemampuan dalam baca tulis Qu’an kurang maksimal. Secara 

geografis, letak Madrasah sangat strategis, karena berada di samping 

masjid Agung Kabupaten Blitar yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan sifat rohaniyah. Selain itu, pihak Madrasah dan Masjid 

bekerja sama dalam memajukan peningkatan kemampuan para siswa 

dalam belajar ilmu agama. Serta pihak Madrasah yang bekerjasama 

dengan guru-guru Madin untuk membantu dalam meningkatkan 
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kemapuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan cara memberikan mata pelajaran 

BTQ dalam mata pelajaran wajib di Madrasah. 

D. Sumber Data 

1. Data 

Data dalam sebuah penelitian terdiri dari semua segala informasi 

atau sebuah bahan yang disediakan secara alami dan harus dicari, 

dikumpulkan, dan dipilih oleh peneliti. Data dalam penelitian kualitatif 

bersifat lunak berupa, kata, ungkapan, dan tindakan, bukan sebuah data 

keras seperti angka-angka dalam penelitian kuantitatif.
7
 Dapat 

disimpulkan data adalah sebuah informasi yang dimiliki dengan proses 

pengumpulan oleh seorang peneliti. Data dalam penelitian kualitatif 

berbentuk sebuah data soft file yang didapatkan dengan penelitian di 

ruang lingkup lapangan secara langsung. Macam-macam data tersebut 

berupa perangkat pembelajaran atau RPP, rekap nilai siswa dan 

sejenisnya.Sedangkan menurut suharsimi, data adalah segala hal yang 

terjadi dari fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

suatu informasi.
8
Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus 

dicatat, lebih tepatnya data merupakan “ rasion d’entre” seluruh protes 

pencatatan. Persyaratan yang pertama dan paling jelas adalah bahwa 

informasi harus dapat dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat 
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dibaca dengan mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi 

tidak begitu mudah diubah
9
 

 

2. Sumber Data 

Informasi merupakan  hasil dari pengelolahan dari sebuah model 

informasi, organisasi, maupun suatu perubahan bentuk dari data yang 

memiliki suatu nilai tertentu, yang bisa memberikan informasi tambahan 

untuk penerimanya.
10

 Sumber data merupakan data yang diperoleh oleh 

sesorang peneliti yang dilakukan secara langsung di lapangan, data yang 

diperoleh bisa berasal dari manapun selama informasi bisa di 

pertanggung jawabkan. 

Suharsimi Arikunto memjelaskan macam-macam sumber data 

dibagi kedalam dua macam, yaitu: 

a. Data primer atau pokok 

Data primer adalah data pertama yang diperoleh secara 

langsung oleh seorang peneliti. Dengan data ini, peneliti memiliki 

sumber informasi yang dilihat, diambil, dan diolah dalam keadaan 

langsung di lapangan.
11

 Data ini sangat penting dan berpengaruh 

dalam penelitan, karena peneliti memiliki tanggung jawab yang besar 

dalam melakukan penelitian secara langsung. Data primer juga disebut 
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dengan data asli atau data baru yang bersifat up to date.
12

 Dalam 

penelitian ini, peneliti memiliki peran penting dalam proses penelitian 

berlangsung.Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

wawancar dengan strukrtur kelembagaan MAN 02 Blitar meliputi 

Kepala Sekolah, Guru, dan peserta didik MAN 2 Blitar yang 

bersangkutan dengan kegiatan tersebut serta observasi di lokasi 

penelitian. 

Data primer yang berkaitan dengan Strategi guru Al-Qur’an 

Hadis dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada 

peserta didik di MAN 02 Blitar.ini diperoleh peneliti berdasarkan hasil 

selama penelitian di lapangan. Adapun objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

1) Guru Al-Qur’an Hadis MAN 2 Blitar 

Guru Akidah Akhlak merupakan objek utama dalam 

penelitian ini tak lain karena guru sebagai fasilitator pembelajaran 

yang sangat memahami bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung. Informasi yang diperlukan antara lain adalah 

pengamatan, pemahaman, proses, pendapat, latar belakang yang 

akan menjado factor internal dan eksternal sehingga pola interaksi 

Guru Al-Qur’an Hadis  dalam proses belajar mengajar dan hal ini 

berkaitan pada hal internalisasi kemampuan pesertadidik dalam 

baca tulis Qur’an. 
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2) Siswa di MAN 2 Blitar 

Siswa merupakan salah satu dari komposisi pendidikan 

yang terlibat langsung dalam Strategi dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Qur’an siswa MAN 02 Blitar dengan cara 

melibatkan secara langsung dalam proses penelitian dan 

pengambilan data. 

3) Kepala Sekolah MAN 2 Blitar 

Kepala sekolah merupakan penanggung jawab yang 

mengambil segala kebijakan-kebijakan untuk perkembangan 

sekolah. Informasi dari kepala sekolah tentunya sangat diperlukan 

untuk mengetahui biografi Guru Al-Qur’an Hadis dan kondisi 

keberagaman kemampuan siswa serta perkembangan dalam baca 

tulis Qur’an. 

b. Data skunder 

Data skunder merupakan data  diperoleh atau dikumpulkan 

seorang peneliti dari berbagai sumber atau merupakan data penelitian 

dari sumber kedua. Data skunder dapat diperoleh dari jurnal, buku, 

laporan, dan sumber kedua lainya.
13

 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi dan literatur yang diperkirakan ada kaitannya dengan 

fokus penelitian antara lain: 
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1) Sejarah Berdiri MAN 2 Blitar 

2) Visi dan Misi MAN 2 Blitar 

3) Struktur Organisasi MAN 2 Blitar  

4) Kebijakan peraturan terkait tata tertib 

5) Progam kegiatan ekstrakulikuler yang terkait dengan bidang 

keagamaan  

6) Foto-foto lingkungan sekolah 

Adapun data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari berbagai 

sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data 

tambahan dan dokumen-dokumen lain untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Seseorang peneliti membutuhkan banyak sekali data dan berbagai 

macam teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Setiap teknik 

pengumpulan data memiliki keunggulan masing-masing dalam proses 

pengumpulan dan hasil data. 
14

Teknik pengumpulan data adalah suatu 

langkah dalam penelitian yang paling utama. Karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan hasil data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka seorang peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
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memenuhi standar data yang ditetapkan atau data valid yang dapat 

dipertanggung jawabkan.
15

 

Pengumpulan data merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan dengan cara mengumpulkan data dengan sebuah 

teknik. Penelitian yang diambil adalah kualitatif,, maka metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah beberapa teknik berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan atau pencatatan 

suatu obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
16

Pengamat 

secara langsung terjun pada lapangan tempat penelitian yang secara 

langsung mengamati tetapi tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan. 

Pengumpulan data dengan teknik observasi bertujuan untuk mengungkan 

makna dari suatu kejadian yang merupakan esensial dari perhatian 

peneliti.  Observasi dilakukan untuk mengamati objek dari penelitian, 

seperti suatu tempat organisasi, sekelompok orang, dan aktivitas pada 

suatu sekolah.
17

 Observasi dilakukan untuk memperoleh suatu data yang 

berisikan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, 

serta pemahaman tentang ilmu agama. 

2. Teknik Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung kepada informan terhadap suatu masalah yang 
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diteliti. Tujuan dari wawancara ini adalah juga sebagai penggalian 

informasi tentang fokus penelitian. Bogdan dan Biklen berpendapat 

wawancara merupakan percakapan yang berjutuan, antara dua orang atau 

lebih untuk menggali sebuah informasi. Wawancara dlakukan untuk  

mngekonstruksi sebuah kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lainya.
18

Ukuran keberhasilan atau 

tidaknya pelaksanaanya dalam wawancara bergantung pada proses 

interaksi yang terjadi adalah wawancara dan pengertian.
19

 Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mewawancarai sumber data valid yang 

berada di MAN 02 Blitar yaitu guru Al-Qur’an Hadis untuk memperoleh 

hasil wawancara. 

3. Teknik Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah sebuah metode “mencari dan 

mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen, dan sebaliknya”. 
20

Dokumen merupakan data yang berbentuk 

hard file yaitu sebuah data yang memiliki bentuk. Data ini dapat berupa 

foto, catatan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen 

dalam penelitian kualitatif dibedakan menjadi dua macam yaitu pertama 

dokumen pribadi yang merupakan hasil dari narasi sendiri didapatkan 

dari hasil pengelaman dan perbuatan dan keyakinan. Misalnya catatan, 

surat, dan biograti.kedua dokumen resmi seperti memo, catatan sidang, 
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korespondesi, dokumen kebijakan, proposal, tata tertib, arsip dan 

lainya.
21

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi tentang 

bagaimana guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 02 Blitar dengan cara melalui 

strategi yang dilakukan sehingga akan melahirkan siswa yang memiliki 

kemampuan dalam baca tulis Qur’an serta dalam hal ini, yang akan 

peneliti wawancara adalah Kepala Sekolah, Guru Sekolah dan siswa di 

MAN 2 Blitar. Serta informasi lain tentang masalah tersebut. 

Prosedur Pengumpulan Data 

No Fokus Penelitian 
Data yang 

dicari 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1. Perencanaan Strategi 

Guru Al-Qur’an Hadis 

Progam 

tertulis dan 

tidak tertulis 

Wawancara 

Observasi 

 

Kepala 

Sekolah 

Guru 

 

2. Pelaksanaanmeningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-

Qur’an 

Di dalam 

kelas: proses 

pembelajaran 

 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

Guru Al-

Qur’an 

Hadis 

Siswa 

3. Evaluasi Strategi guru Al-

Qur’an Hadis dalam 

meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-

Qur’an pada peserta didik 

di MAN 02 Blitar. 

Lingkungan 

sekolah 

keberhasilan 

strategi yang 

dilakukan 

Wawancara  

Observasi 

 

Kepala 

sekolah  

Guru Al-

Qur’an 

Hadis 

3.1 Tabel Prosedur Pengumpulan Data 
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F. Analisa Data 

Dalam penelitian kulitatif, data diperoleh dari berbagai macam 

sumber, serta dengan menggunakan berbagai macam teknik (triangulasi) 

dengan pengamat yang secara terus menerus dilakukan sampai datanya jenuh 

sehingga akan memperoleh data dengan variasi yang tinggi. Bogdan 

berpendapat bahwa dalam analisis data kualitatif, analisis data merupakan 

proses untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah 

diperoleh dari hasil berbagai teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data.  Dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah suatu cara yangdilakukan 

oleh seorang peneliti untuk menyusun data yang telah dimiliki secara 

sistematis. 
22

 

Analisis menurut Miles dan Heuberman dibagi menjadi tiga alur 

dalam kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tesebut adalah: 

1. Reduksi Data 

Dalam penelitian kualitatif data umumnya berupa sebuah narasi 

deskriptif, tidak ada sebuah data yang berupa statistik dalam penelitian 

kualitatif. Analisis dalam kualitatif bersifat naratif yang bertujuan untuk 

mencari kesamaan dan perbedaan pada informasi. 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan., pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul pada 

catatan lapangan. Reduksi data akan muncul terus menerus selama 
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penelitian berlangsung pada saat pengumpulan data, reduksi telah 

berlangsung dari awal sampai akhir penelitian.
23

 

2. Penyajian Data 

Penyadian data menurut Miles merupakan sekumpulan informasi 

yang telah tersusun yang berkemungkinan memberikan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tes naratif merupakan penyajian 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Penyajian data dalam 

kualitatif dapat berupa bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, 

bagan, dan sejenis lainya. Dengan memahami data, maka akan 

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah terjadi. Ada sembilan penyajian 

data menurut Miles, kesembilan model penyajian data tersebut adalah: 

a. Model untuk mendeskripsikan data peneliti. 

b. Model yang digunakan sebagai pemantauan hasil komponen atau check 

list matrix. 

c. Model untuk perkembangan antara waktu (dalam bentuk deskripsi). 

d. Kemampuan dari pemeran dalam penelitian. 

e. Hubungan antar variabel untuk meringkas hasil penelitian dari berbagai 

ahli. 

f. Model efek atau pengaruh. 

g. Dinamika lokasi. 
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h. Menyusun daftar kejadian. 

i. Jaringan klausal dari berbagai kejadian yang telah diteliti. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Kesimjpulan adalah intisari dari penemuan penelitian yang telah 

ditemukan dari gambaran pendapat dari uraian yang telah di dapatkan 

sebelumnya atau sebuah keputusan yang telah diperoleh dari metode 

berfikir deduktif dan induktif. Kesimpulan dalam penelitian akan 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan di awal penelitian. 

Tetapi dalam penelitian kualitatif masih berkemungkinan bisa menjawab 

rumusan masalah atau tidak karena dalam penelitian kualitatif data masih 

bersifat sementara.
24

 

Adapun penjelasan dari beberapa langkah dalam analisis data penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mengorganisasikan dan menyiapkan data yang akan dianalis  

Data baru diperoleh yang akan dianalisis diorganisasikan 

berdasarkan tanggal pengumpulan data, sumber datanya, jenis data, 

deskripsi data, dan sifat data. Semua data yang diproses dan diperoleh 

dari hasil beberapateknik observasi, wawancara dan juga dokumentasi 

tentang strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 02 Blitar. 
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b. Baca dan lihat serluruh data 

Seorang peneliti harus membaca seluruh data yang sudag 

terkumpul, untuk dapat mengetahui apa saja data yang telah diperoleh, 

sumber data serta maknannya dengan memahami seluruh data, maka 

seorang peneliti dapat memilih atau mereduksi mana data penting, baru, 

unik dan mana data yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian.
25

Selanjutnya peneliti dapat memilah, mengelompokkan, dan 

mengorganisasikan data dari strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik di 

MAN 02 Blitar. 

c. Membuat koding seluruh data 

Koding adalah suatu proses pemberian data yang telah 

dikelompokkan. Kelompok data yang sama atau sejenis diberi kode 

yang sama. Cara untuk mengelompokkan data dapat dilakukan secara 

manual atau dengan computer.
26

Peneliti mengkategorikan data yang 

bertema strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 02 Blitar 

yang sejenis. 

d. Menghubungkan antar tema 

Setelah melakukan penelitian, peneliti harus membuat kategorisasi 

atau pengelompokan data yang akan disusun dalam tema-tema 
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penelitian tentang,strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 02 Blitar 

yang sejenis maka langkah selanjutnya adalah mencari hubungan dari 

antar tema satu dengan yang lain. Dalam langkah ini seorang peneliti 

akanmenghubungkan hasil temuan satu dengan yang lain apakah saling 

terhubung antara lainya atau tidak. 

e. Memberi interprestasi dan makna tentang tema 

Hasil dari mengkonstruksi hubungan antar tema atau kategori 

penelitian tentang strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 02 Blitar 

selanjutnuya langkah seorang peneliti adalah memberikan interpretasi 

sehingga orang lain dapat memahaminya. Dari data yang melewati 

tahap sebelumnya kemudian diproses untuk dijelaskan agar data lebih 

mudah dipahami. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah suatu konsep penting yang dapat dipengaruhi 

dari konsep keshahihan  (validitas) dan keandalan (reliabilitas) dari suatu 

data.
27

 MenurutMoleong terdapat empat kriteria derajat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengecek keabsahan data penelitian yaitu: derajat kepercayaan 

(creadibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
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dan kepastian (confirmability).
28

 Data yang ditemukan dilokasi penelitian 

diolah agar dapat memperoleh keabsahan data, maka peneliti menggunakan 

teknik pengecekan data agar bisa memenuhi kriteria sebagai berikut, yaitu: 

1) Pengujian Kreadibilitas 

Dalam menguji kreadibility data seorang peneliti 

menggunakan triangulas. Triangulasi dari keabsahan data yang 

didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud dari 

penelitian, maka peneliti mengumpulkan data penyajian dan 

kesimpulan-kesimpulan verivikasi reduksi data menggunakan 

triangulasi. Dengan demikian terdapat triangulasi, perpanjangan 

keikutsertaan, dan pemeriksaan sejawat. 

2) Ketekunan Pengamat 

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat, teliti dan 

berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan itu, seorang 

peneliti akandapat melakukan pengecekan kembali tentang 

keabsahan data apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak.
29

 

3) Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan atau pengecekan 

keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data 

tersebut sebagai bahan perbandingan, triangulasi yang digunakan 

oleh penelitian ini adalah: 
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a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melaluibeberapa sumber.
30

 Sumber apa yang dimaksudkan adalah 

darisistem yang berada di sekolah setempat, seperti kepala 

sekolah, guru dan  siswa sebagai subjek penelitian. Dari ketiga 

sumber tersebut kemudian dikategorisasikan hingga akhirnya 

dapat ditarik kesimpulan.ketiga komponen tersebut sangat penting 

dalam memperoleh data penelitian. 

b) Triangulasi Metode 

Triangulasi metode pengujian data yang menggunakan 

berbagai jenis metode pengumpulan data untuk mendapatkan data 

sejenis. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode  yaituwawancara, metode observasi dan metode 

dokumentasi untuk mengetahui peran guru dengan observasi, 

dokumentasi atau kuisioner.
31

 

c) Triangulasi Waktu 

Waktu juga merupakan salah satu yang mempengsruhi 

dalam  kredibilitas data. Seperti halnya ketika pagi hari 

wawancara dengan narasumber yang masih segar dan belum 

memiliki banyak masalah maka data dapat kredibel. Dalam 
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pengujian kreadibilitas data, diperlukan pengecekn berulang agar 

memiliki data yang kredibel.
32

 

Dari ketiga jenis triangulasi diatas, data yang telah 

didapatkan akan diuji kembali demi memiliki data yang valid. 

Triangulasi juga diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggabungkan antara teknik, ketepatan 

waktu, serta sumber dari data yang diperoleh sehingga akan 

menjadi satu kesatuan data yang akan berkesinambungan serta 

menguji kredibilitas data, dengan cara mengecek melalui teknik 

dan berbagai sumber data.
33

 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan 

oleh seorang peneliti, tahapan tersebut adalah: 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan pertama yang wajid dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian kualitatif adalah menyusun rancanan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, terjun serta menilai lapangan.
34

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap kedua adalah pelaksanaan dari perencanaan yang telah 

disusun. tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang telah 
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diperoleh atau dibutuhkan dalam fokus penelitian dari lokasi penelitian 

beserta pelaksanaanya dilapangan. Dalam pengumpulan data ini 

menggunakan metode antara lain dengan metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi kemudian peneliti menyusun semua data yang telah 

diperoleh dan terkumpul secara sistematis dan terperinci sehingga dapat 

disampaikan kepada orang lain secara jelas. Penelti menyusun semua 

data yang telah diperoleh dan telah terkumpul secara sistematis dan 

terperinci sehingga dapat disampaikan kepada orang lain secara jelas. 

3. Tahap Laporan 

Pada tahap terakhir adalah laporan. Setelah melakukan tahap sesuai 

urutan dari perencanaan dan pelaksanaan maka  peneliti membuat 

laporan tertulis dari hasil-hasil penelitian menjadi bentuk skripsi. 

 



 

 


